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RINGKASAN

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah peran Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat sebagai mitra pemerintah desa dalam pembangunan
partisipatif studi di desa Petaling dan hambatan yang muncul bagi Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat dalam melakukan peranannya. Penelitian ini
menggunakan teori peran dari Biddle & Thomas (dalam Sarwono: 2002). Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dengan informan
4 pengurus dan 3 masyarakat menggunakan pendekatan one-shot model.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik getting-in, getting
along, dan getting-out dimana melibatkan observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi . Hasil dari penelitian yaitu dapat mengetahui bagaimana peran yang
dilakukan LPM dikategorikan dengan konsep harapan, norma, wujud perilaku
penilaian, sanksi yang memusatkan pada LPM dan pembangunan partisipatif.
Kemudian hambatan yang muncul dalam peranan LPM meliputi hambatan
internal yang di dalam organisasi LPM dan hambatan eksternal yang timbul akibat
pengaruh dari luar.

Kata Kunci: Peran, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat, Pembangunan
Partisipatif.
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SUMMARY

The problem raised in this research is the role of Community
Empowerment Institution as a partner of village government in participatory
development of study in Petaling village and obstacles that emerged for
Community Empowerment Institution in doing its role. This research uses role
theory from Biddle & Thomas (in Sarwono: 2002). The method used in this
research is qualitative descriptive, with informant 4 board and 3 community use
approach one-shot model. Data collection in this study used the techniques of
getting-in, gelting along, and getting-out which involved observation, in-depth
interviews, and documentation. The result of this research is to know how the role
of LPM is categorized by the concept of expectation, norm, form of assessment
behavior, sanction which focus on LPM and participative development. The
obstacles that arise in the role of LPM include the internal constraints within the
LPM organization and external barriers arising from external influences.

Keywords: ~ Role, Community ~Empowerment Institution,  Participatory
Development
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan merupakan upaya untuk melakukan proses perubahan sosial
kearah yang lebih baik, baik di desa, kelurahan maupun dikecamatan.
Perencanaan pembangunan selama ini lebih bersifat “top down” dibandingkan
“bottom-up”, sehingga telah menjadikan masyarakat sebagai objek pembangunan
semata, bukan sebagai subjek pembangunan. Perencanaan dan implementasi
pembangunan seharusnya merupakan usaha untuk menjadikan masyarakat terlibat
dalam pembangunan dan mendorong masyarakat agar lebih berdaya sehingga
mereka mempunyai akses terhadap sumber-sumber ekonomi. Tujuan utama dari
pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah adalah untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakatnya. (Adisasmita, 2011: 296)

Saat ini pemberdayaan masyarakat mulai dijadikan program yang wajib
untuk diadakan karena masyarakat yang belum memiliki kemampuan dan belum
berdaya harus segera dibenahi agar lebih berdaya dengan dibantu oleh seseorang
atau lembaga/kelompok pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan dalam sebuah
masyarakat adalah hal yang harus dilakukan karena masyarakat harus mengalami
perkembangan dan perbaikan bagi kelangsungan hidup mereka. Untuk
mewujudkan suatu masyarakat yang berdaya, sejahtera dan mandiri, mayarakat
perlu didukung oleh perencanaan pembangunan yang partisipatif. Pembangunan
partisipatif merupakan perencanaan pembangunan yang bertujuan melibatkan
kepentingan masyarakat dalam prosesnya baik secara langsung maupun tidak
langsung. Pembangunan dalam ilmu sosiologi juga memiliki arti bahwa
pembangunan merupakan cara menggerakkan masyarakat untuk mendukung
pembangunan dan ikut terlibat dalam pembangunan.

Dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Menjelaskan
desa merupakan bagian dari Indonesia yang telah berkembang dalam berbagai
bentuk sehingga perlu dilindungi dan diberdayakan agar menjadi adil, makmur,
dan sejahtera. Tujuan pembangunan yang paling hakiki adalah untuk

meningkatkan kesejahteraan rakyat. Dalam upaya melaksanakan pembangunan
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diperlukan adanya perencanaan pembangunan untuk mencapai tujuan yang
hendak dicapai. Oleh karena itu, keberhasilan di dalam melaksanakan pem-
bangunan tidak lepas dari adanya suatu perencanaan pembangunan Yyang
partisipatif. Berawal dari LKMD tersebut maka sesuai dengan kesepakatan temu
LKMD tingkat nasional di Bandung pada tanggal 18-21 Juli 2000 telah berubah
nama menjadi Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) sebagai mitra
pemerintah harus dapat mewujudkan peran dan fungsinya sebagai lembaga sosial
kemasyarakatan, melalui kerja sama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di desa dan kelurahan.

Lembaga Pembedayaan Masyarakat (LPM) adalah Lembaga
Kemasyarakatan yang tumbuh dari, oleh, dan untuk masyarakat, merupakan
wahana partisipasi dan aspirasi masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan dan
pengendalian pembangunan yang bertumpu pada masyarakat. Bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam kehidupan, meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengendali pembangunan,
meningkatkan kemampuan masyarakat untuk mengolah dan memanfaatkan
potensi Sumber Daya Alam (SDA) terutama dalam bidang Agrobisnis dan
Pariwisata, serta meningkatkan ekonomi kerakyatan dalam upaya pengentasan
kemiskinan. (Usman, 2004: 30-31)

Pembangunan desa merupakan hal yang sangat penting untuk lebih dahulu
dibenahi adalah masyarakat. Masyarakat sendiri merupakan inti dari penggerak
kemajuan suatu desa. Jika dalam suatu desa mengalami ketidakseimbangan
terhadap keinginan dan partisipasi masyarakat itu sendiri maka akan sulit sekali
untuk mengajak masyarakat bergotong royong membangun desa. Supritikno
(1992:4) “pembangunan desa adalah proses pembangunan yang berlangsung di
desa dan kelurahan yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan penghidupan
masyarakat, dilaksanakan secara terpadu dengan mengembangkan swadaya
masyarakat”. Pembangunan pedesaan akan dikatakan berhasil ketika sebuah
program yang ditampilkan dapat memicu pertumbuhan ekonomi atau
perkembangan masyarakat setempat.

Berdasarkan petunjuk teknis operasional (PTO) No.
414.2/1084/BPMD/2009 pada tanggal 06 Juli 2009 Program Kabupaten berbasis
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Pemberdayaan = Masyarakat (PKPM) dengan menyelaraskan  program
penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayaan masyarakat serta membantu
perkembangan pembangunan di pedesaan dan memperhatikan Peraturan Menteri
dalam Negeri No. 32 tahun 2006 tentang pedoman administarasi desa, maka
pemerintah Kabupaten Banyuasin mengambil inisiatif untuk meluncurkan
Program Kabupaten Pemberdayaan Masyarakat (PKPM) pada tahun anggaran
2009. PKPM adalah program penanggulangan masyarakat miskin, terutama yang
berbasis pemberdayaan masyarakat, pengertian yang terkandung dalam PKPM
adalah program kabupaten dalam mewujudkan kerangka kebijakan sebagai bahan
dan acuan pelaksanaan program-program penanggulangan kemiskinan berbasis
pemberdayaan masyarakat dan menjadikan masyarakat sebagai aktor dari
pembangunan itu sendiri.

Didukung dengan peraturan presiden PP. No.72 tahun 2005 tentang desa,
yang mengamanatkan agar disetiap desa perlu adanya Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat (LPM) yang merupakan mitra kerja pemerintah desa dalam
merancang pembangunan yang partisipatif, serta menumbuhkan semangat
swadaya gotong royong masyarakat dalam mewujudkan pembangunan yang
berkelanjutan. Undang-undang Republik Indonesia No 6 Tahun 2014 tentang
Desa, menyatakan bahwa Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) mempunyai tugas membantu Lurah
atau Kepala Desa dalam pelaksanaan urusan pembangunan, sosial
kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat. Adapun Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 ayat
(1) dan ayat (2) mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Menyusun rencana pembangunan yang partisipatif.

b. Menggerakan swadaya gotong royong masyarakat.

c. Melaksanakan dan mengendalikan pembangunan.

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) memiliki peran dan
wewenang penuh untuk membantu, memotivasi dan mengajak masyarakat desa
dalam membangun desa ataupun mengajak masyarakat agar menjadi berdaya,
serta meningkatankan pendapatan desa. Seperti halnya yang terjadi di desa
Petaling. LPM juga memiliki fungsi sebagai wadah aspirasi masyarakat,
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meningkatkan kekompakan antar masyarakat, meningkatkan kualitas dan
pelayanan pemerintah, menggerakkan swadaya gotong royong masyarakat, dan
pengembangan potensi sumberdaya dalam pembangunan di masyarakat.

Penelitian ini dilakukan atas dasar belum tersalurkannya aspirasi
masyarakat secara optimal serta keterlibatan pada proses pembangunan yang
partisipatif. Agar aspirasi masyarakat dapat ditampung dengan baik maka
dibutuhkan suatu Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) yang berfungsi
sebagai wadah bagi masyarakat serta mitra dari Kepala Desa sebagai pemimpin
penyelenggaraan pemerintahan desa dalam pembangunan dan pembinaan
masyarakat desa. LPM memiliki hak dan kewajiban juga dalam pembangunan
desa seperti lembaga pemerintahan yang ada di desa sesuai dengan tugas pokok
dan fungsinya masing-masing. LPM juga memiliki kewajiban untuk ikut serta
dalam pembangunan yang partisipatif didukung dengan adanya Program
Kabupaten berbasis Pemberdayaan Masyarakat (PKPM). Dalam keadaan inilah,
peneliti mencoba untuk melihat bagaimana Peran Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat (LPM) sebagai Mitra Pemerintah Desa Dalam Pembangunan
Partisipatif di Desa Petaling berdasarkan tugas pokok dan fungsinya.

Walupun LPM sudah ada di tengah-tengah masyarakat Desa Petaling,
tetapi masih terdapat kebijakan-kebijakan pembangunan yang telah disusun oleh
pemerintah desa terkadang tidak sesuai dengan kepentingan masyarakat. Kondisi
tersebut dapat dilihat bahwa banyaknya program-program di berbagai sektor yang
masuk ke desa dan telah didukung oleh anggaran yang cukup besar, kenyataanya
hanya mampu menjadikan masyarakat desa sebagai penerima pasif tanpa ada
keterlibatan secara aktif atau lebih dikenal dengan pembangunan yang bersifat top
down. Hal ini sangat diperlukannya bantuan dari Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat (LPM) sebagai mitra pemerintah desa dan juga wadah untuk
menggerakkan swadaya masyarakat untuk ikut serta dalam pembangunan desa
yang partisipatif.

Oleh karena itu dari pemaparan diatas penulis tertarik untuk mencoba
melakukan penelitian terhadap Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM)
khususnya di desa Petaling mengenai bagaimana Peran Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat (LPM) sebagai Mitra Pemerintah Desa Dalam Pembangunan
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Partisipatif di Desa Petaling dan hambatan-hambatan dalam proses
pelaksanaanya.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana Peran Lembaga Pemberdayaan Masyarakat
(LPM) sebagai Mitra Pemerintah Desa Dalam Pembangunan Partisipatif di Desa
Petaling Kecamatan Banyuasin Kabupaten Banyuasin [1l. Untuk menjawab
rumusan masalah penelitian maka peneliti mengajukan pertanyaan penelitian
sebagai berikut :
1. Bagaimana Peran Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) sebagai
Mitra Pemerintah Desa dalam Pembangunan Partisipatif di Desa
Petaling?
2. Hambatan-hambatan yang di alami oleh Lembaga Pemberdayaan

Masyarakat (LPM) dalam Pembangunan Partisipatif di Desa Petaling?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Secara umum peneliti ingin melihat Peran Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat (LPM) sebagai Mitra Pemerintah Desa Dalam Pembangunan
Partisipatif di Desa Petaling melalui Petunjuk Teknis, AD/ART, serta hambatan

yang di alami selama proses pelaksanannya.

2. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui Peran Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM)

sebagai Mitra Pemerintah Desa Dalam Pembangunan Partisipatif di Desa Petaling.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini disusun dengan harapan dapat memberi manfaat antara lain :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan
seputar ilmu sosiologi dan pemberdayaan masyarakat di Indonesia, dan

khususnya di kota Palembang.
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b. Untuk menambah pengetahuan penulis dan kontribusinya untuk
dijadikan tambahan referensi atau bahan pustaka bagi perpustakaan
Universitas Sriwijaya yang berupa hasil penelitian ilmiah.

2. Manfaat Praktis

a. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dan sumbangsih bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama
dalam Ilmu sosial khususnya sosiologi, dan menjadi pisau analisis
pemberdaya masyarakat, aktivis sosial dan lain-lain dalam membedah
persoalan dalam suatu masyarakat dan negara yang bersinggungan
dengan Ideologi.

b. Bagi penulis, penilitian ini adalah sebagai ajang latihan,
pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan untuk
mendalami sebagai seorang sosiolog yang memperhatikan dan
mengamati masyarakat yang berkaitan tentang masalah sosial.
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